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ABSTRAK

Latar Belakang: Pemeriksaan uji silang serasi adalah tahapan krusial untuk memastikan
kecocokan darah donor dan penerima sebelum transfusi untuk mencegah reaksi transfusi.
Reaksi transfusi dapat disebabkan oleh hasil uji silang serasi yang inkompatibel berati
antara darah pasien dengan darah donor tidak cocok. Jenis inkompatibel mayor,
inkompatibel minor, inkompatibel autokontrol atau AC dan inkompatibel Direct
Coombs Test atau DCT. Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan menganalisis
karakteristik pasien transfusi darah dengan hasil inkompatibel pada uji silang serasi
menggunakan metode gel di Unit Donor Darah PMI Kabupaten Lumajang. Metode
Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan sampel 101
data pasien inkompatibel dari Januari 2024 hingga Juni 2025. Hasil Penelitian: Hasil
inkompatibel tertinggi berdasarkan jenis kelamin pada perempuan sebanyak 77 (76%), usia
dewasa 19-44 tahun sebanyak 31 (31%), golongan O+ sebanyak 42 (42%), komponen PRC
sebanyak 99 (99%), diagnosis anemia sebanyak 84 (83%). jenis inkompatibel positif
mayor,minor,autokontrol sebanyak 74 (73%), riwayat transfusi berulang sebanyak 77
(76%) dan Direct Coombs Test (DCT) positif sebanyak 81(80%). Kesimpulan: Jenis
inkompatibel berdasarkan karakteristik pasien inkompatibel paling sering ditemui positif
mayor,minor,autokontrol. Saran: Perluas penelitian dengan identifikasi antibodi spesifik
untuk mengetahui penyebab inkompatibel.
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